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1. | Alif - Tidak dilambangkan
2. < ba’ b -
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O& 6. z ha’ h H (dengan titik di atasnya)
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8. R dal d -
9. 3 zal z Z (dengan titik di atasnya)
10. B) ra’ r -
11. J zai z -
12. o sin S -
13. o syin sy -
14. o= sad S S(dengan titik di bawahnya)
15. o= dad d D(dengan titik di bawahnya)
16 L ta’ t T(dengan titik di bawahnya)
17. L da’ z Z(dengan titik di bawahnya)
18. & ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
19. ¢ gain g -
20. s fa’ f -
21. 3 qaf q -
22. < kaf k -




23. J lam I -

24. 2 mim m -

25. O nin n -

26. 3 wawu w -

217. ° Ha’ h -

28. 3 hamzah ‘ Apostrof (tetapi lambang ini
tidak  dipergunakan  untuk
hamzah diawal kata

29. < ya’ Y -

B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
I=a ¢)=ai I=a
I=b J=au ¢l =1
I=c S=1u

C. Tamarbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
s 3l 5 Ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
4l Ditulis fatimah
D. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
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ST} ditulis rabbana
ol ditulis al-barr
E. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh  “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /t/ diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

o) ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
sawdl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

el ditulis al-qamar
C.:,\,_J\ ditulis al-badi’
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F. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, harus
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Contoh:
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B
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ABSTRAK

Maghfiroh, Siti Lailatul. 2019. Praktik Jual Beli Pedagang lkan di Desa
Wonokerto Kulon Dalam Perspektif Figh Muamalah. Skripsi Fakultas Syariah
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan. Pembimbing Ali Muhtarom, M.H.I

Kata Kunci: Jual Beli, Pedagang lkan, Sistem Pesanan

Praktik jual beli pedagang ikan sistem pesanan sudah berlangsung lama di
Desa Wonokerto Kulon Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan. Proses
pemesanannya pedagang ikan menjual kepada pembeli, pembeli hanya
menyebutkan jenis ikan dan berapa jumlah yang akan dipesan. Pembayaran yang
dilakukan oleh pembeli yaitu dengan pembayaran tunai dan pembayaran tempo
atau kredit. Pembayaran tunai dilakukan dengan cara pembeli membayar lunas
atas pesanan ikan, sedangan apabila pembayaran tempo, pembeli membayar uang
muka atau uang panjar saja kepada pedagang ikan dan sisa kekurangan akan
dilunasi setelah barang pesanannya diantar. Masalah yang diangkat dalam
penelitian ini adalah apakah praktik jual beli pedagang ikan di Desa Wonokerto
Kulon sudah sesuai dengan kaidah figh muamalah dan akad apa yang digunakan
dalam praktik jual beli pedagang ikan. Jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field-resech) dengan pendekatan kualitatif. Sumber data berupa data
primer dan sekunder, data primer diperoleh dengan teknik wawancara dan
observasi sedangkan data sekunder diperoleh dengan dokumentasi. Subyek
penelitian adalah pedagang ikan dan pembeli, sedangkan obyeknya adalah praktik
jual beli pedagang ikan, informasi menggunakan teknik triangulasi, baik sumber,
teknik maupun teori. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulkan bahwa pada praktik jual beli
pedagang ikan di Desa Wonokerto Kulon sudah sesuai dengan rukun dan syarat
jual beli dalam kaidah figh muamalah. Akad yang digunakan dalam praktik jual
beli pedagang ikan ialah akad jual beli Istishna’ terpenuhinya syarat dan rukun
Istishna’ yang meliputi Penjual atau Penerima Pesanan (Shani) yaitu pedagang
ikan yang menerima pesanan, dimana sebagian pedagang ikan menyebutkan
spesifikasi ikan yang akan dijualnya, Pembeli atau Pemesan (Mustshni’) yaitu
pembeli yang akan menjual kembali ikan pesanannya ke pasar tradisional, Barang
(Mashnu’) yaitu ikan yang dipesan yang nantinya akan diantarkan sesuai
kesepakatan, Harga (Thaman) yaitu kesepakatan harga antara penjual dan pembeli
yang dilakukan secara tempo dengan ketentuan sesuai kesepakatan , ljab Qobul
(Shighat).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari manusia pasti tidak lepas dari berbagai
praktik ekonomi terlebih kebutuhan untuk kelangsungan hidupnya. Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa
memenuhi kebutuhannya sendiri melainkan bersosial dan bekerjasama dengan
makhluk lainnya, sehingga manusia dalam menjalankan kehidupan sehari- hari
sangat membutuhkan orang lain untuk saling bekerjasama dalam hal apa saja,
salah satunya seperti ber-muamalah.

Muamalah merupakan suatu tuntutan dan kewajiban dalam Islam bagi
setiap muslim untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam Islam,
bekerja dinilai sebagai suatu kebaikan sebaliknya kemalasan dinilai sebagai
keburukan. Disamping itu pula bekerja merupakan satu hal yang memiliki
dimensi ibadah. Sejak dulu Rasulullah SAW telah mencontohkan cara ber-
muamalah yang di dalamnya mencangkup tentang perdagangan dengan cara
yang bersih dari tipu daya, serta mengajarkan umat muslim untuk jujur dan
menjunjung tinggi nilai keadilan.'

Konsep utama yang dijalankan oleh Rasulullah SAW dalam perdagangan
adalah kejujuran. Dalam ber-muamalah menggunakan sikap jujur sebagai
etika dasar. Kejujuran Rasulullah SAW dalam transaksi dilakukan dengan cara

menyampaikan kondisi riil barang dagangannya. la tidak menyembunyikan

" Erik Lesmana, Implementasi Etika Bisnis Islam dalam Menghadapi Persaingan Usaha
Studi Kasus Terhadap Pedagang Muslim di Pasar Ciputat Tanggerang. (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah : 2010), him.1.



kecacatan barang atau mengunggulkan barang dagangannya, kecuali sesuai

dengan kondisi barang yang dijualnya, Rasulullah SAW bersabda:
e T S e
“Seorang pedagang yang jujur (kelak di hari kiamat akan dikumpulkan
oleh Allah SAW) bersama para nabi, shiddigin, dan para syuhada”
Hadis tersebut menunjukkan bahwa besarnya keutamaan para pedagang yang
memiliki sifat jujur, karena dia akan dimuliakan dengan keutamaan yang besar
dan kedudukan di sisi Allah SWT dengan dikumpulkan bersama para nabi,
orang-orang yang shiddiq dan orang-orang yang mati syahid pada hari kiamat.
Selain itu dalam setiap transaksi perdagangan dituntut untuk harus bersikap
sopan dan selalu bertingkah laku yang baik. Perdagangan yang umum
dilakukan masyarakat adalah jual beli. Jual beli merupakan perjanjian tukar
menukar barang yang mempunyai nilai secara sukarela dengan ketentuan yang
dibenarkan oleh syara’.? Jual beli dalam Islam memiliki pedoman yang jelas,
sehingga tidak akan ada pemahaman yang simpang siur antara satu dengan
yang lainnya, jual beli dalam Islam juga merupakan jual beli yang pasti.
Sehingga penjual dan pembeli mendapatkan kemaslahatan bersama, namun
praktik yang terjadi di Desa Wonokerto Kulon berbeda dengan konsep jual

beli dalam figh muamalah.

2 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalah Sistem Transaksi Dalam Islam
(Jakarta: Amzah, 2010), him. 28.
3 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him. 79.



Desa Wonokerto Kulon merupakan desa yang dekat dengan laut. Desa ini
terkenal dengan desa penghasil ikan dan terdapat TPl (Tempat Pelelangan
Ikan) disekitar desa ini. Mayoritas masyarakatnya 90% bekerja sebagai
nelayan dan pedagang ikan.* Di desa ini juga banyak pedagang ikan asin dari
berbagai macam ikan, terdapat 4 pengusaha ikan asin yaitu rumiyati, tasmini,
wastiyati dan kastumi. Semakin bertambahnya tahun bertambah pula para
pedagang ikan asin dan sekarang pada tahun 2018 menjadi 19 pedagang ikan
asin. Ada beberapa pedagang yang menjual ikan asin di pasar dan juga di
rumahnya. Terdapat berbagai macam ikan asin yang dijual, biasanya yang
dijual pedagang ikan di Desa Wonokerto Kulon ada 30 jenis ikan asin
misalnya ikan asin layang, bilis, japo, kunir, kapas, petek dan lainnya dengan
berbagai ukuran dan setiap pedagang biasanya memiliki pekerja sekitar 2-4
orang yang bekerja. Desa ini pula terdapat banyak praktik muamalah yang
terjadi, salah satunya praktik jual beli sistem pesanan yang dilakukan oleh
para pedagang ikan asin. Jual beli yang dilakukan melalui sistem pemesanan
ini pada pratiknya setelah pedagang ikan asin membuat kesepakatan dengan
pembeli baik di suatu tempat atau melalui handphone dimana pembeli
memberitahukan jenis ikan dan berapa banyak ikan yang akan dipesan.
Setelah dua belah pihak ini sepakat maka barang yang dipesan akan diantarkan
sesuai kesepakatan. Menurut Bapak Yoyon pedagang ikan yang sudah
menjalani pekerjaan ini selama 5 tahun terdapat dua macam pembeli yang

kebiasaannya sudah diketahui oleh pedagang ikan.

“Dhani, Ketua RT Desa Wonokerto Kulon, Wawancara Pribadi di Desa Pantai Rejo Kec.
Wonokerto Kab. Pekalongan, Jum’at 19 Oktober 2018 pukul 10.00WIB.



“penjual itu ada 2 macam mbak yang pertama membayar lunas

barang yang pesan dan yang kedua membayar secara kredit dan

barang yang dipesan sudah diambil terlebih dahulu sebelum

pembayaran dilunasi, untuk harga barang tidak stabil sesuai stok

ikan, harga ikan asin juga berbeda tergantung banyaknya ikan

yang akan dibeli, misal kamu yang membeli saya kasih harga Rp.

45.000,. /kg tapi kalau pedagang yang akan di jual kembali saya

kasih harga Rp. 25.000,./kg itu khusus harga ikan asin layang.””
Maksudnya ialah pembeli tipe pertama, biasanya setelah melakukan
kesepakatan pembeli tersebut langsung membayar uang sebagai tanda lunas
untuk barang yang telah dipesannya. Setelahnya barang pesanan tersebut akan
diantarkan pada waktu tertentu. Pembeli tipe kedua ini, biasanya mereka
memesan lalu membayarnya sebagai uang muka, yang nantinya akan dilunasi
dalam jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan dan barang akan diantar
sesuai kesepakatan dua belah pihak. Untuk harga biasanya pedagang ikan
menjual ikan dengan harga tidak tetap sesuai stok ikan. Harga ikan asin jenis
layang di diharga Rp. 45.000,./kg untuk kebutuhan sendiri sedangkan Rp.
25.000.,/kg untuk pembeli yang akan menjual kembali ikan tersebut ke pasar
tradisional. Praktik jual beli sistem pemesanan ikan asin ini hanya
bermodalkan perjanjian lisan dan saling percaya. Di dalam akad tersebut
terdapat ketidaksesuaian dalam pembayarannya. Karena pembayaran

dilakukan secara kredit atau berangsur-angsur dan terkadang melebihi waktu

kesepakatan yang nantinya akan menimbulkan kerugian berupa uang.

SYoyon, Pengusaha Ikan Asin, Wawancara Pribadi di Desa Pantai Rejo Kec. Wonokerto
Kab. Pekalongan, Rabu 1 Juni 2018.



Pada persoalan praktik jual beli di Desa Wonokerto Kulon ini memiliki
beberapa latar belakang yang membentuknya, diantaranya karena kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang jual beli yang dianjurkan dalam hukum Islam
serta minimnya pendidikan yang diterima masyarakat di Desa Wonokerto
Kulon yang menimbulkan praktik jual beli yang seperti ini. Semua ini berasal
dari ketidaktahuan yang menjadi kebiasaan para penjual dan pembeli di Desa
Wonokerto Kulon terhadap pratik jual beli. Praktik jual beli ini merupakan
sebuah transaksi yang dilakukan tidak sebagaimana mestinya menurut aturan
yang berlaku dalam figh- muamalah. Padahal dalam figh muamalah jual beli
pesanan itu ada dua macam, yaitu jual beli as-salam adalah menjual suatu
barang yang penyerahannya ditunda dan menyebutkan ciri-ciri barang secara
jelas dengan pembayaran di awal perjanjian dan jual beli Istishna adalah jual
beli dimana barang yang diperjualbelikan masih belum ada dan barang akan
diserahkan secara tangguh sementara pembayarannya dilakukan secara
angsuran.® Prinsip dalam jual beli sistem pesanan ini harus terbuka dan tidak
ada unsur gharar. Gharar adalah sesuatu yang wujudnya belum bisa
dipastikan, diantara ada dan tiada, tidak diketahuai kualitas dan kuantitasnya
atau sesuatu yang tidak bisa diserahterimakan.” Maka dalam perjanjian harus
jelas serta memenuhi syarat-syarat, rukun-rukun dan hal lainnya yang
berkaitan dengan jual beli tersebut, diantara syarat- syarat tersebut adalah uang

hendaklah dibayar, barangnya menjadi hutang bagi si penjual, barangnya

212.

SAbu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer,(Depok: Rajawali Pers, 2017), him.

7 Dimyauddin Djuwaini,Pengantar Figh Muamalah,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),

him. 85.



dapat diberikan sesuai waktu yang dijanjikan, barang tersebut hendaklah jelas
ukurannya, baik takaran, timbangan ataupun bilangannya serta diketahui dan
disebutkan sifat-sifat barangnya.® Praktik jual beli yang dilakukan oleh para
pedagang ikan asin ini membuat penulis tertarik pada praktik jual beli yang
dilakukan. Melihat hal tersebut penulis ingin melakukan penelitian terkait
dengan praktik jual beli ikan asin di Desa Wonokerto KulonKecamatan
Wonokerto Kabupaten Pekalongan. dengan judul “PRAKTIK JUAL BELI
PEDAGANG IKAN DI DESA WONOKERTO KULON DALAM
PERSPEKTIF FIQH MUAMALAH”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka dirumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik jual beli pedagang ikan di Desa Wonokerto Kulon Kec.
Wonokerto Kab. Pekalongan ?
2. Akad apa yang digunakan dalam praktik jual beli pedagang ikan di Desa
Wonokerto Kulon dalam Perspektif Figh Muamalah?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai
beberapa tujuan yaitu :
1. Untuk mengetahui praktik jual beli pedagang ikan di Desa Wonokerto

Kulon Kec. Wonokerto Kab. Pekalongan.

8 M. Ali Hasan, Berbagai Transaksi Dalam Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), him. 147.



2. Untuk mengetahui akad apa yang digunakan dalam praktik jual beli
pedagang ikan di Desa Wonokerto Kulon Kec. Wonokerto Kab.
Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
Dari segi perumusan di atas, maka manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi khazanah
keilmuan dan sumbangan pemikiran atau informasi tentang implementasi
jual beli dalam Islam.

2. Kegunaan Praktis
Dapat memberi wawasan kepada peneliti dan masyarakat pada umumnya,
serta dapat menjadi acuan para pelaku bisnis dalam penerapan Hukum
Islam khususnya menyangkut pelaksanaan jual beli, serta dapat memberi
manfaat secara teori.

E. Tinjauan Pustaka
Pada skripsi yang berjudul “Praktik Jual Beli Di Kantin Kejujuran Di

Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Karangsalam Kidul Kecamatan

Kedungbanteng Kabupaten Banyumas Dalam Perspektif Hukum Islam” Karya

Fatonah bahwa hasil penelitiannya adalah praktik jual beli di kantin kejujuran

adalah tidak sesuai dengan hukum Islam karena jual beli yang tidak

bertemunya antara penjual dan pembeli di tempat transaksi serta dapat



merugikan salah satu pihak yaitu penjual.® Perbedaan peneliti terletak pada
teori jual belinya yang mengunakan akad as-salam sedangkan penelitian karya
Fatonah mengunakan akad jual beli bisa atau mutlag.

Pada skripsi yang berjudul “Praktik Jual Beli Ikan Dalam Perspektif Bisnis

Syariah (Studi Pada Pasar Kore Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima)” Karya

Sri Wahyunti bahwa hasil penelitiannya adalah praktik jual beli ikan pada pasar
Kore sudah sesuai dengan prinsip bisnis syariah karena menerapkan sikap
kejujuran (siddig), menerapkan sikap ramah dan komunikatif (Tablig),
menerapkan sikap dapat dipercaya (Amanah), menerapkan sikap cerdas dan
bertanggung jawab (Fathanah) serta pedagang yang mengutamakan kepuasan
pelangan pelanggan. !° Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti ialah dari tinjauan figh muamalah sedangkan penelitian skripsi Sri
Wahyunti ini dalam perspektif bisnis syariah.

Pada skripsi yang berjudul “Akad As-Salam Dalam Jual Beli Online
Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam” Karya Umul Muhimah bahwa hasil
penelitiannya adalah akad as-salam dalam jual beli online diperbolehkan
selama tidak mengandung unsur-unsur yang dapat merusaknya seperti riba,
kedzaliman, penipuan, dan sejenisnya serta memenuhi rukun-rukun dan syarat-

syarat didalam jual beli.!' Perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti

% Fatonah, “Praktik Jual Beli Di Kantin Kejujuran Di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah
Karangsalam Kidul Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas Dalam Perspektif Hukum
Islam” Skripsi Jurusan Muamalah (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016). him. 89.

19 Sri Wahyunti, “Praktik Jual Beli Ikan Dalam Pertetif Bisnis Syariah” Tesis Magister
Bidang Ekonomi Islam (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2015), him. 150.

"Umul Muhimah, “Akad As-Salam Dalam Jual Beli Online Ditinjau Dari Perspektif
Ekonomi Islam™ Skripsi Jurusan Ekonomi Islam (Lampung: IAIN Metro Lampung, 2017), him.
71.



adalah jenis penelitiannya mengunakan kualitatif sedangkan peneliatian Umul
Muhimah adalah penelitian jenis pustaka.

Pada skripsi yang berjudul “Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli akad
As-salam dengan sistem online di pand’s collection Pandanaran”Karya Biuty
Wulan Octavia bahwa hasil penelitiannya adalah sistem online di Pands
Collection Pandanaran adalah tidak sesuai dengan hukum Islam terutama pada
proses transaksi, penyerahan barang dilakukan secara online yang pada
dasarnya tidak ada kejelasan atau mengandung unsur gharar. Produk-produk
yang ada di online ternyata stocknya habis dan tidak ada pemberitahuan atau
penjelasan di profilnya bahwa barang tersebut stocknya habis. Serta tidak
sesuai dengan rukun-rukun maupun syarat-syarat yanng harusada dalam setiap
transaksi as-salam menurut hukum Islam, maupun carabertransaksi yang
dibenarkan menurut hukum Islam.'? Perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti adalah produk barang yang jual belikan serta dalam satu
majlis atau tempat sedangkan penelitian skripsi Biuty Wulan Octavia adalah
produk yang diperjualbelikan kosmetik dan adanya pihak ketiga serta transaksi
dilakukan melalui jaringan internet atau online.

Pada skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Ikan
Dengan Cara Memancing (Studi Di Pemancingan Flobamora Desa Sukajaya
Lempasing Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Lampung)”
Karya Irin Sahfitria bahwa hasil penelitiannya adalah jual beli yang tidak

diperbolehkan karena ada salah satu syarat jual beli yang belum terpenuhi yaitu

2Bjuty Wulan Oktavia “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Jual Beli As-Salam
Dengan  Sistem Online di Ponds Collection Pandaran” Skripsi Jurusan Muamalah
(Semarang:1AIN Walisongo, 2011), him. 72.
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barang yang seharusnya diserahkan pada saat akad berlangsung tidak terpenuli
dan dalam jual beli dengan sistem memancing di pemancingan flobamora ini
tidak sesuai Hukum Perdata. '* Perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti adalah pada akad jual belinya serta sudut pandanganya
mengunanakan figh muamalah, sedangkan penelitian karya Irin Sahfiria
mengunakan akad jual beli biasa serta sudut pandang dari hukum Islam dan
Hukum Perdata.

F. Kerangka Teori
1. Jual Beli
a. Pengertian Jual Beli

Q Jual beli (al-bay’)secara bahasa artinya memindahkan hak milik

O& terhadap benda dengan akad saling menganti.'*Adapun secara istilah
(terminologi) yang di maksud dengan jual beli adalah sebagai berikut:

1. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan

jalan melepaskan hak milik dengan yang satu kepada yang lain

atas saling merelakan.'

2, ua,w%&dums)\u

“Tukar menukar harta dengan harta orang lain pada cara tertentu
(khusus)”!®

B 1rin Sahfitria, “Tinjauan Ekonomi Islam Tentang Jual Beli Ikan Dengan Cara
Memancing (Studi Di Pemacingan Flobamura Desa Suka Jaya Lempasing Kecamatan Padang
Cermin Kabupaten Pesawaran Lampung)” SkripsiJurusan Muamalah (Lampung: UIN Raden Intan
Lamoung, 2017), him. 82.

4 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalah Sistem Transaksi Dalam Islam
(Jakarta: Amzah, 2010), him 23.

'S Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him. 67.

16 Syaikh Zinuddun bin Abdul Aziz Almaribariy, Fathul Mu’in Bi Syarhil Qurrotil Aini,
(Semarang: Pustaka Aliyah, 2010), him 66.
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“Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola dengan ijab

gobul, dengan cara sesuai dengan syara.”!’

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa jual beli ialah
suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai
nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak yang bersangkutan.'®
Perjanjian jual beli harus sesuai dengan rukun dan syaratnya serta
ketentuan yang dibenarkan oleh hukum Islam.

b. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli hukunya boleh dengan landasan Al-Qur’an, Hadist dan
[jma’.

1. Al-Qur’an:

Ge il s ll 255 KV 6580 Y U K6

o 5\ 55wl 40 oty 0 B o) 481106 22 5 2

Seil 3k fas A d1spaly cila B b 226 45 3 Aaegs bele

£

oz

sl G 2 B Slal

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan
karena gila.Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa
jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah Menghalalkan
jual beli dan Mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat
peringatan dari Tuhan-nya, lalu dia berhenti, maka apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya

7 Syaikh Zinuddun bin Abdul Aziz Almaribariy, Fathul Mu’in Bi Syarhil Qurrotil Aini,
(Semarang: Pustaka Aliyah, 2010), him 67.
'8 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him. 69.
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(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka

itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.”(Al-
Bagarah(2):275)

2. Hadist
Aoy ade il o ol s ) o2, 8l o 2B 2

o\j)(ggj;zé J{ja,udo)\ Je) 1B s bl S G e

gu\ 4032 13l

“Dari Rifa’ah Ibnu Rafi bahwa Nabi SAW pernah
bertanya: “pekerjaan apa yang paling baik?”, beliau
bersabda:” pekarjaan seseorang dengan usahanya sendiri dan
setiap jual beli yang baik ”. Riwayat Al-Bazzar Hadist Shohih /*

Dari sabda Rasulullah SAW di atas dapat dikatakan bahwa
jual beli yang sah adalah jual beli yang dilandasi dengan rasa
suka sama suka dan tidak ada unsur keterpaksaan.

3. Ijma’

Para ulama telah sepakat mengenai akad jual beli. [jma’ ini
memberikan hikmah bahwa kebutuhan manusia berhubungan
dengan sesuatu yang ada dalam kepemilikan orang lain, dan
kepemilikan sesuatu itu tidak akan diberikan dengan begitu saja,
namun harus ada kompensasi sebagai imbal baliknya. Sehingga

dengan disyaratkannya jual beli tersebut merupakan salah satu

cara untuk merealisasikan keinginan dan kebutuhan manusia,

19 1bnu Hajar al-Asgolani, Bulughul Maram (Semarang: Pustaka Aliyah, 2011). him. 158.
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karena pada dasarnya manusia tidak akan dapat hidup sendiri
tanpa berhubungan dengan manusia lain.?°

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap
orang harus mengetahui apa saja yang mengakibatkan suatu
perdagangan atau jual beli itu sah secara hukum Islam. Seperti
yang telah dijelaskan di atas bahwa Allah SWT mengharamkan
adanya riba dan usaha yang paling baik adalah usaha yang
dihasilkan oleh tangannya sendiri, tentunya dari usaha yang halal
pula.

Dari ayat Al-Qur’an, sabda Rasul dan Ijma’ di atas dapat
diambil kesimpulan bahwa hukum jual beli itu mubah (boleh).
Akan tetapi hukum jual beli dapat berubah dalam situasi tertentu.
Menurut Imam Asy-Syatibi (ahli Figh Mazhab Maliki) hukum
jual beli menjadi wajib ketika dalam situasi tertentu, beliau
mencontohkan ketika dalam praktik penimbunan barang yang
stok barangnya hilang dari pasar dan harga melonjak naik, ketika
hal itu terjadi maka pemerintah boleh memaksa para pedagang

wajib menjual barangnya dengan ketentuan pemerintah.?!

20 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2003), him. 73.

21 Nasroen Heroen, Figh Muamalah,(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), him. 114.
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¢. Rukun dan Syarat Jual Beli
Jual beli yang sesuai dengan Syariat Islam harus memenuhi syarat
dan rukunnya jual beli dan dipandang sah pula apabila rukun dan
syaratnya telah terpenuhi.
1. Rukun jual beli menurut jumhur ulama’ adalah :
a) Penjual
b) Pembeli
¢) Shighat ( ljab dan Qobul )
d) Ma’qud alaih ( Benda atau Barang )
2. Adapun Syarat jual beli sebagai berikut :
a) Syarat orang yang berakad

Adapun syarat-syarat bagi orang yang berakad adalah sebagai

berikut:

1) Berakal yaitu dapat membedakan atau memilih mana yang
terbaik bagi dirinya, dan apabila salah satu pihak tidak
berakal, maka jual beli yang diadakan tidaklah sah.

2) Baligh atau Dewasa. Dewasa dalam hukum Islam telah
berumur 25 tahun, atau telah bermimpi (bagi anak laki-laki)
dan haid (bagi anak perempuan).

3) Dengan kehendaknya sendiri, keduanya saling merelakan,

bukan karena dipaksa.??

22 Mustafa Kamal dkk,Figh Islam (Jakarta: Citra Kasra Mandiri, 2002), him. 356.
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b) Syarat ijab dan gobul

Adapun syarat sah ijab dan gobul sebagai berikut :

1) Jangan ada pemisahan, pembeli jangan diam saja setelah
penjual menyatakan ijab dan sebaliknya.

2) Jangan diselingi dengan kata-kata yang lain antara ijab dan
gobul.

3) Beragama Islam dan berada dalam satu majlis atau satu
tempat.??

Syarat objek akad

Adapun syarat objek akad sebagai berikut :

1. Suci atau mungkin untuk disucikan bukan benda najis
seperti anjing, babi, dan yang lainnya.

2. Memberi manfaat.

3. Tidak dibatasi waktunya.

4. Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat.

5. Barang yang diperjual belikan harus diketahui serta milik

sendiri.*

23 Qomarul Huda, Figh Muamalah,( Yogyakarta: Teras, 2011), him. 59.
24 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him. 71-72.
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2. Jual Beli Akad As-Salam
a. Pengertian Akad As-Salam
Secara bahasa as-salam adalah pesanan, sedangkan menurut istilah
akad as-salam adalah jual beli barang yang disebutkan sifatnya dan
barang dalam tanggungan dengan pembayaran dilakukan pada saat itu
juga. Disebutkan pula dalam KHES Pada pasal 101 ayat 1-3 yang
berbunyi :
a) Bai Salam dapat dilakukan dengan syarat kualitas dan kuantitas
barang sudah jelas.
b) Kuantitas barang dapat diukur dengan takaran atau timbangan.
c) Spesifikasi barang yang dipesan harus diketahui secara sempurna
oleh para pihak.
Pasal 102 ayat 1 berbunyi :
Ba’i salam harus memenuhi syarat bahwa barang yang dijual,
waktu, dan tempat penyerahan dinyatakan dengan jelas.
Pasal 103 ayat 1 berbunyi :
Pembayaran barang dalam bai’ salam dapat dilakukan pada waktu

dan tempat yang disepakati.?®

25 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, him 37.
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b. Dasar Hukum Akad As-Salam
Dasar hukum kebolehannya akad as-salam terdapat dalam Al-

Qur’an dan Hadist.

1. Al-Qur’an :
S By 86 g2l s A e Al 1) T Sl

Jadll o5

“wahai orang orang yang beriman apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang di tentukan,
hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seseorang
menulis di antara kamu menulisnya dengan benar. ”(Al-Bagarah
(2): 282).

O§< 2. Hadist

‘353Lié ?ij iizﬁi\ ;*ﬁj ale Q) Ll“’ &) Jysy %93 J& SCRHING
e U5 s (5 el ) 18 oiely e

CSQM )&M(f}\;; k)éfi é‘j

“Dari Ibnu Abbas ra. ia berkata: Rasulullah SAW ketika
tiba di Madinah, penduduk Madinah biasa memesan buah kurma
dengan waktu satu tahun dan dua tahun. Maka beliau Rasulullah
SAW  bersabda: “Barang siapa memesan kurma, maka
hendaknya ia memesan dalam takaran, timbangan dan tempo
yang jelas (diketahui oleh kedua belah pihak) “(HR. Bukhori).?¢

% lpnu Hajar al-Asgolani, Bulughul Maram,(Semarang: Pustaka Aliyah, 2011), him.
174-175.
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c. Rukun Akad As-Salam
Secara umum, syarat dan rukun yang harus dipenuhi dalam jual
beli salam sama sepertihalnya jual beli pada umumnya, rukun akad as-
salam diantaranya:
1) Muslam (Pembeli)
2) Muslam ilaih (Penjual)
3) Modal atau uang
4) Muslam Fih (objek)
5) Sighat (ijab dan qobul)?’
d. Syarat Akad As-Salam
Adapun syarat jual beli salam terdiri dari :
1) Modal dan harga
2) Penerimaan pembayaran akad as- salam, ulama mengharuskan
pembayaran as-salam dilakukan di tempat kontrak.
3) Muslam Fih, menjadi sahnya barang yang dipesan itu ada 8 syarat,
yaitu:
e Yang dipesani hendaklah menyifati barang yang tersebut.
e Harus menyebutkan ukuran dan tarakaran barang yang
dipesan.
e Harus menyebutkan waktu penerimaan barang pesanan.
e Barang harus ada pada waktu yang dijanjikan.

e Harus menyebutkan tempat serah terima barang pesanan.

27 Abu Azzam Al Hadi, Figh Muamalah Kontemporer,(Depok: Raja Wali Press, 2017),
him. 214.
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e Harga harus sudah diketahui.
e Pembayaran harus diserahkan sebelum berpisah, diserahkan
pada saat akad berlangsung.
e Akad as-salam tidak boleh dimasuki khiyar syarat.?®
3. Jual Beli Akad Istishna’
a. Pengertian Istishna’

Istishna’ adalah jual dimana barang yang diperjualbelikan masih
belum ada dan akan diserahkan secara tangguh sementara
pembayarannya dilakukan secara angsuran. Namun spesifikasi dan harga
barang pesanan harus telah disepakati di awal akad.

Akad istishna’ ialah akad yang menjalin antara pemesan sebagai
pihak ke-1 dengan seorang produsen suatu barang atau yang serupa
sebagai pihak ke-2 membuatkan suatu yang diinginkan oleh pihak ke-1
dengan harga yang disepakati antara keduanya. Menurut Jumhur Ulama,
jual beli istishna’ merupakan suatu jenis khusus dari akad jual beli
salam.Dengan demikian, ketentuan jual beli istishna’ mengikuti
ketentuan dan aturan akad jual beli salam.

b. Dasar Hukum Akad Istishna’
Dasar hukum kebolehannya akad as-salam terdapat dalam Al-
Qur’an dan Hadist :

a) Al-Qur’an

ZBlbnu Qosim al-Ghozali, Fathul Qorib Al-Mujib, (Semarang: Pustaka Aliyah, 2000),
him.31.
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“....padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba...... ”(Qs. Al-Bagarah (2): 274)

¢. Rukun Akad Istishna’

Rukun jual beli akad Istishna’ sama seperti yang terdapat di dalam

rukun-rukun akad salam :

a)
b)
c)
d)

e)

Muslam (Pembeli)

Muslam llaih (Penjual)

Modal atau uang.

Muslam Fihi atau barang yang diperjualbelikan.

Sighat adalah ijab dan gobul.

d. Syarat Akad Istihna’

Adapun syarat akad jual beli Istishna’ adalah:

a)

b)

Menyebutkan kriteria barang pada saat akad dilangsungkan,
persyaratan ini guna mencegah terjadinya persengketaan antara
kedua belah pihak pada saat jatuh tempo penyerahan barang yang
dipesan.

Tidak dibatasi waktu penyerahan barang. Bila ditentukan waktu
penyerahan barang, maka akadnya secara otomatis berubah
menjadi akad salam, sehingga berlaku padanya seluruh hukum-
hukum akad salam, demikianlah pendapat Imam Abu Hanifah.
Akan tetapi, kedua muridnya Abu Yusuf dan Muhammad Bin Al
Hasan berselisin pendapat. Mereka berdua berpendapat bahwa
tidak mengapa menentukan waktu penyerahan dan tidak

menyebabkan berubah menjadi akad salam, karena demikianlah
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tradisi masyarakat sejak dahulu kala. Dengan demikian, tidak ada
alasan untuk melarang penentuan waktu penyerahan barang
pesanan, karena tradisi masyarakat ini tidak diperselisihkan dalil
atau hukum syariahnya.

c) Barang yang dipesan adalah barang yang telah biasa dipesan
dengan akad istishna’. Persyaratan sebagai imbas langsung dari
dasar diperbolehkannya akad istishna’ telah dijelaskan di atas
bahwa akad istishna’ diperbolehkan berdasarkan tradisi umat Islam
yang telah berlangsung dahulu kala. Dengan demikian, akad ini
hanya berlaku dan dibenarkan pada barang-barang yang oleh
masyarakat biasa dipesan dengan skema akad istishna’. Adapun

selainnya dikembalikan kepada hukum asal. %’

G. Metode Penelitian

1.

Desain Penelitian

a. Jenis Penelitian
Penelitan yang akan dilakukan oleh penulis termasuk dalam jenis
penelitian lapangan (field research) karena peneliti ingin meneliti suatu
akad jual beli dengan mengambil data dari lapangan. Peneliti berangkat
ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena

dalam suatu keadaan alamiah® terkait dengan bagaimana praktik jual

PAbu Azzam Al Hadi, Figh Muamalah Kontemporer, (Depok: Raja Wali Press, 2017),

him. 220.

him. 26.

30Lexy J. Moeloeng, MetodologiPenelitian(Bandung : PT. RemajaRosdakarya, 2006),
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beli pedagang ikan di Desa Wonokerto Kulon Kecamatan \Wonokerto
Kabupaten Pekalongan.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif, pada umumnya dilakukan pada penelitian dalam
bentuk studi kasus yang memusatkan diri pada suatu unit tertentu dari
berbagai fenomena.?! Memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan cara mendeskripsikan
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.3*Hal
tersebutberkaitandengan proses penelitian yang akandilakukan, bahwa
data-data yang akan didapat merupakan data-data dari hasil wawancara,
observasi dan dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian yang
akan dilakukan di Desa Wonokerto Kulon Kecamatan Wonokerto
Kabupaten Pekalongan, yang semua itu berupa data-data deskriptif.
2. Subyek, Obyek dan Informan Penelitian
a) Subyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan suatu hal yang memiliki data tentang

variabel-variabel yang diteliti. > Subyek penelitian ini adalah para

3IBurhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Predana Media Group, 2008), him. 68-69.

32Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Predana Media Group, 2008), him. 6.

33 exy J. Moeloeng, MetodologiPenelitian(Bandung : PT. Remaja Rosda karya, 2006),
him. 34.
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pedagang ikan dan pembeli yang memberikan informasi dalam
penelitian.
b) Obyek Penelitian
Obyek penelitian merupakan suatu hal yang menjadi pokok
perhatian dari suatu penelitian.** Obyek dalam penelitian ini adalah
praktik jual beli pedagang ikan di Desa Wonokerto Kulon Kecamatan
Wonokerto Kabupaten Pekalongan dalam perspektif figh muamalah.
¢) Informan Penelitian
Informan penelitian merupakan subyek yang memahami informasi
obyek penelitian baik perilaku maupun orang lain yang memahami
obyek penelitian.®* Informan dalam penelitian ini adalah para pihak
yang terlibat praktik jual beli pedagang ikan yaitu pedagang ikan dan
pembeli. Dengan mengunakan teknik Purposive Sampling. Teknik
Purposive Sampling ini adalah pemilihan sampel berdasarkan pada
karakteristik populasi yang sudah diketahui.*® Dalam penelitian ini
peneliti menentukan kriteria sebagai berikut:
1) Minimal pedagang sudah 5 tahun.
2) Memiliki 3 pekerja.
3) Membuka cabang di pasar tradisional.

4) Pengusaha ikan asli orang wonokerto kulon.

34Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta: Bumi Aksara,
1989), him. 91.

35Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Predana Media Group, 2008), him. 76.

%Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Bisnis, Edisi ke-2, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo, 2009), him. 92
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3. Teknik Keabsahan Informasi/ Data
Penelitian ini mengunakan teknik triangulasi data dalammenguji
keabsahan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembandingterhadap data tersebut.?” Penelitian
ini melakukan pengecekan dengan mengunakan triangulasi sumber data.
Tujuannya adalah untuk memperoleh data yang kredibel. Pengecekan
triangulasi di dapat dari wawancara, observasi dan dokumentasi yang
dibandingkan hasinya.
4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian terbagi menjadi dua bagian yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang memberikan data
yang langsung kepada pengumpul data.*®Data yang hanya diperoleh
dari sumber data asli.* Penelitian kualitatif dibutuhkan orang yang
mampu memberikan informasi mengenal suatu situasi dan kondisi
lapangan yang disebut informan sebagai sumber data yang penting.*
Penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah Penjual dan

Pembeli ikan asin di Desa Wonokerto Kulon.

37Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Predana Media Group, 2008), him. 90.

38Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif dilengkapi dengan Contoh Proposal dalam
Laporan Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 62.

3Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha
llmu, 2016), him. 123.

40 Lexy J. Moeloeng, MetodologiPenelitian, (Bandung : PT. RemajaRosdakarya,
2006),him. 132.
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui
pengumpulan atau pengolahan data yang diperoleh melalui
pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi
berupa penelaahan terhadap dokumen pribadi, resmi kelembagaan,
referensi-referensi atau peraturan (literatur laporan tertulis dan lain-lain
yang memiliki relevansi dengan fokus permasalahan).*' Data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh dari dokumentasi, data tersebut berupa
demografi Desa Wonokerto, jurnal serta buku pustaka yang

adakaitannya dengan permasalahan yang diteliti.

5. Metode Pengumpulan Data

Metode dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode

untuk mendukung kelancaran penelitian, metode tersebut diantaranya
sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi merupakan proses pengumpulan data dengan cara
memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul dan
mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.*?
Observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan mengunakan metode

Non Participant yaitu peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai

4l'|skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (kualitatif dan kuantitatif),
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), him. 76-77.

“Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, Ed.1, Cet. Ke-3,
(Jakarta: Bumi Askara, 2015), him. 151.
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pengamat independen.* Hal yang perlu diperhatikan dalam penelitian
ini adalah semua yang berkaitan dengan praktik jual beli pedagang ikan
dalam perspektif figh muamalah.
b. Interview/ Wawancara
Interview adalah metode yang dilakukan peneliti melalui
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan yang dilakukan oleh
dua pihak, vyaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewed) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan yang diajukan.* Dalam penelitian ini pihak yang
diwawancarai adalah informan kunci. Informan kunci yaitu para
mengusaha ikan ikan dan pembeli, dari mereka diharapkan peneliti
mendapatkan data praktik jual beli pedagang ikan yang terjadi di Desa
Wonokerto Kulon Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan peneliti dalam
memperoleh data dengan mengumpulkan setiap bahan tertulis atau film
yang ada di lapangan.* Dokumen adalah data penelitian yang siap
pakai, sebagai pelengkap data observasi dan wawancara. Dalam
penelitian ini dokumen yang digunakan berupa jurnal, monografi dan

buku-buku yang berkaitan dengan penelitian. Metode ini digunakan

43Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R.D, (Bandung: CV. Alfabeta,
2008), him. 145.

4Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. RemajaRosdakarya,
2006),him. 186.

4Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. RemajaRosdakarya,
2006),him. 216.
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untuk memperoleh data menganai gambaran umum tentang Desa
Wonokerto Kulon dan konsep ataupun teori yanag berkaitan dengan
penelitian.
6. AnalisisData
Menurut Spradley analisis data kualitatif adalah pengujian sistematik
dari sesuatu untuk menetapkan bagian-bagiannya, hubungan antar kajian,
dan hubungannya terhadap keseluruhannya.*® Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah analisa deskriptif kualitatif. Dalam hal ini data yang
diperoleh peneliti bandingkan dengan teori akad salam dan akad Istisna’
dalam perspektif figh muamalah apakah sesual atau tidak sesuai. Analisa
deskriptif kualitatif yaitu apa yang dinyatakan oleh informan secara tertulis
atau lisan, dan juga perilaku yang nyata yang diteliti dan dipelajari sebagai
sesuatu yang utuh. Analisis data yang dilakukan biasanya bersifat
manual.*’ Proses analisis dalam penelitian ini mengikuti kaidah Miles dan
Huberman dengan 3 tahapan, yaitu* :
1) Reduksi data (data reduction)
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari tema
dan polanya. Data yang telah direduksi memberi gambaran lebih jelas

dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. Pada langkah

“8lmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, Ed.1, Cet. Ke-3,
(Jakarta: Bumi Askara, 2015), him. 210.

4THaris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010),
him. 48.

“8lmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, Ed.1, Cet. Ke-3,
(Jakarta: Bumi Askara, 2015), him. 210.
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ini, peneliti melakukan reduksi data terkait dengan pemilihan dan

pemfokusan data kasar di lapangan terkait dengan praktik akad as-

salam jual beli ikan di Desa Wonokerto Kulon Kecamatan Wonokerto

Kabupaten Pekalongan.

Penyajian data (data display )

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun dan memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian data digunakan agar lebih meningkatkan pemahaman kasus
dan sebagai acuan pengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan
analisis sajian data. Pada langkah ini, peneliti melakukan penyajian data
dari data yangsudah diperoleh dari reduksi data terkait dengan praktik
akad as-salam jual beli ikan di Desa Wonokerto Kulon Kecamatan
Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclution drawing/verifikasi)

Penarikan kesimpulan merupakan hasil yang menjawab focus penelitian
berdasarkan analisis data. Pada langkah ini peneliti melakukan penarikan
kesimpulan dan verifikasi data berdasarkan penyajian data yang telah
dilakukan pada tahap kedua. Penarikan kesimpulan pada penelitian ini
adalah berdasarkan penyajian data tentang praktik akad as-salam jual
beli ikan di Desa Wonokerto KulonKecamatan Wonokerto Kabupaten

Pekalongan.
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H. Sistematika Penulisan
Penulis menyusun sistematika pembahasan ini, sehingga mampu
memahami pembahasan masing bab secara garis besar, sebagai berikut:
BAB | : Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian derta
sistematika penulisan.

BAB Il : Jual Beli Sistem Pesanan Dalam Perspektif Figh Muamalah

Bab ini berisi tentang teori- teori jual beli sistem pesanan dalam Figh

Muamalah sebagai landasan dalam penelitian.

BAB Il : Gambaran UmumDesa dan Praktik Jual Beli Pedagang
Ikan di Desa Wonokerto Kulon

Bab ini berisi tentang profil desa dan praktik akad jual beli pedagang ikan

di Desa Wonokerto Kulon Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan

BAB IV : Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli
Pedagang Ikan di Desa Wonokerto Kulon

Bab ini berisi tentang analisis praktik jual beli pedagang ikan dalam

perspektif figh muamalah di Desa Wonokerto Kulon Kecamatan

Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

BAB V : Penutup

Bab ini merupakan yang terakhir yaitu sebagai penutup yang berisi tentang

kesimpulan, saran-saran disertai dengan kata penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa bahwa praktik jual beli
pedagang ikan di Desa Wonokerto Kulon Kecamatan Wonokerto

Kabupaten menyimpulkan :

1. Praktik jual beli ikan sistem pesanan di Desa Wonokerto Kulon
dilakukan dengan cara pedagang menjual ikan kepada pembeli dengan
menyebutkan jenis ikan yang di jual pedagang ikan dan pembeli
menentukan ikan apa dan berapa banyak ikan yang akan dibelinya.
Pembayaran yang dilakukan oleh pembeli dengan pembayaran tunai
dan pembayaran tempo atau kredit. Pembayaran tunai adalah
pembayaran yang dilakukan oleh pembeli dengan cara membeli
membayar lunas atas pesanan ikan yang dipesannya, sedangan
pembayaran tempo atau kredit pembeli hanya membayar uang muka
atau uang panjar kepada pedagang ikan dan sisa kekurangan akan
dilunasi setelah barang pesanannya diantar. Banyak pedagang ikan yang
mengalami kerugian karena pembeli ikan kebanyakan mengunakan
sistem pesanandengan pembayaran kredit atau tempo, pembeli hanya
membayarkan 50% uang kepada pedagang ikan sebagai uang muka
dengan pelunasan setelah menerima barang pesanannya. Proses
pembayaran 2 sampai 3 kali dengan waktu tempo 2 minggu setelah

penyerahan uang muka. Pembayaran yang pertama hanya memberikan

82
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uang muka saja dan pelunasaan akan dilakukan setelah ikan yang
dipesan tersebut diantar sesuai kesepakatan.

. Adapun akad yang digunakan dalam praktik jual beli pedagang ikan di
Desa Wonokerto Kulon Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan
ialah mengunakan akad jual beli lszishna’ karena terpenuhinya syarat
dan rukun Istishna’ yang meliputi Penjual atau Penerima Pesanan
(Shani) yaitu pedagang ikan yang menerima pesanan, dimana sebagian
pedagang ikan menyebutkan spesifikasi ikan yang akan dijualnya,
Pembeli atau Pemesan (Mustshni’) yaitu pembeli yang akan menjual
kembali ikan pesanannya ke pasar tradisional, Barang (Mashnu’) yaitu
ikan yang dipesan yang nantinya akan diantarkan sesuai kesepakatan,
Harga (Thaman) yaitu kesepakatan harga antara penjual dan pembeli
yang dilakukan secara tempo ataupun dicicil dengan ketentuan sesuai
kesepakatan, Ijab Qobul (Shighat). Sedangkan rukun dan syarat Salam
yang terpenuhi dan tidak terpenuhi dalam praktik jual beli ikan sistem
pesanan ini meliputi Muslam (Pembeli) yaitu pedagang ikan hanya
sebagian pedagang yang menyebutkan spesifikasi ikan, Muslam ilaih
(Penjual) yang akan membeli ataupun memesan ikan, Muslam Fih
(objek) yaitu ikan pesanan, Sighat (ijab dan qobul), Modal atau uang
yaitu pembayaran yang dilakukan secara tempo yang hanya

memberikan uang panjar saja kepada pedagang ikan.
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B. Saran

Dari kesimpulan di atas dan hasil pengamatan peneliti terhadap
praktik jual beli pedagang ikan di Desa Wonokerto Kulon Kecamatan
Wonokoerto Kabupaten Pekalongan. Peneliti memberikan saran kepada
para pedagang ikan hendaknya menyebutkan ciri-ciri ikan yang dijualnya
serta mengirim ikan sesuai dengan kesepakatan, serta hasil perjanjian
ataupun kesepakatan antara pedagang ikan dan pembeli dicatatkan
disebuah nota agar terhindar dari perselisihan yang dapat merugikan salah
satu pihak dikemudian hari. Saran peneliti untuk pembeli hendaknya
membayar atau melunasi kekurangan pembayaran dari pemesanan ikan
yang dipesan tersebut. Pedagang ikan dan pembeli hendaknya
memperhatikan kembali jual beli ikan sistem pesanan yang berupa rukun-
rukun dan syarat serta kesepakatan yang telah disepakati bersama dan dari
karya ilmiah ini semoga bisa dapat dijadikan referensi dalam melakukan

transaksi jual beli akad pesanan.
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